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INTISARI

Skripsi ini membahas tentang makna peribahasa Korea berunsur musim
yang berjumlah 49 peribahasa dengan menggunakan teori semantik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna peribahasa yang berunsur musim tersebut
serta mendeskripsikan budaya dan keadaan di Korea yang terkandung dalam
peribahasa-peribahasa tersebut.

Analisis dilakukan dengan mengumpulkan peribahasa-peribahasa tersebut
lalu mengelompokkannya sesuai musim. Setelah itu, menerjemahkan peribahasa-
peribahasa tersebut kedalam bahasa Indonesia lalu menganalisis makna pada
peribahasa yang berunsur musim tersebut. Kemudian, menguraikan penjelasan
singkat tentang budaya dan keadaan yang terkandung dalam peribahasa-
peribahasa tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan kesimpulan bahwa peribahasa
berunsur musim mengandung berbagai makna serta mengandung makna yang
berupa nasihat, ajaran, dan sebagainya. Peribahasa Korea yang berunsur bom
(musim semi) sebagian besar membahas tentang suatu kesulitan karena keadaan
yang tidak berkecukupan dan peribahasa Korea yang berunsur yeoreum (musim
panas) sebagian besar membahas tentang sesuatu yang harus disiapkan untuk
masa depan. Sedangkan, peribahasa Korea yang berunsur ga-eul (musim gugur)
sebagian besar membahas tentang keadaan yang berkecukupan karena bahan
makanan yang melimpah dan peribahasa Korea yang berunsur gyeo-ul (musim
dingin) sebagian besar membahas tentang masa-masa sulit. Kemudian, pada
peribahasa-peribahasa tersebut sebagian besar mencerminkan budaya dan
kehidupan bertani di Korea pada zaman dahulu.

Kata kunci : peribahasa, empat musim, makna konotatif, semantik, budaya
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ABSTRACT

This paper is discussing about meanings of Korean proverbs about seasons
which in total is 49 Korean proverbs by using semantic theory. The aim of this
paper is to analyze the meaning of Korean proverbs about seasons and to describe
the culture and situation in Korea which are contained in Korean proverbs.

The analysis was conducted by collecting proverbs then categorizing them
according to the seasons. After that, translating the proverbs into Indonesian and
analyzing the meanings of each Korean proverbs. And then, explaining briefly
about the culture and situation which are contained in the proverbs.

According to the result, it was concluded that Korean proverbs about
seasons have a variety meanings and contain meanings which are the meaning in
the form of advice, teaching, etc. Korean proverbs about spring mostly discussed
about hard times because of the situation is not well off and Korean proverbs
about summer mostly discussed about something that should be prepared for the
future. Meanwhile, Korean proverbs about autumn mostly discussed about the
affluent situation because the foodstuffs are abundant and Korean proverbs about
winter mostly discussed about hard times. And then, the proverbs are mostly
reflected with culture and situation of farming activities in Korea in the past.

Keywords : proverbs, four seasons, connotative meaning, semantic, culture
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